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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan wakaf produktif dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan menggunakan studi kasus pada program wakaf 

produktif di Desa X. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program wakaf produktif di Desa X telah berhasil 

mengimplementasikan wakaf produktif dalam berbagai sektor ekonomi, seperti pertanian, 

perikanan, dan kerajinan lokal. Melalui program ini, masyarakat Desa X dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka dan mengurangi tingkat kemiskinan. Selain itu, program wakaf 

produktif juga telah mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi, 

meningkatkan keterampilan, dan memperkuat ikatan sosial antarwarga. Kesimpulannya, 

pengelolaan wakaf produktif dapat menjadi instrumen yang efektif untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan seperti Desa X. Dengan pengelolaan yang tepat dan 

kerjasama yang baik, wakaf produktif dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk mengatasi masalah 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman tentang potensi dan tantangan pengelolaan wakaf produktif 

untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kata kunci: Wakaf, Social, Pemberdayaan.  

 

Abstract: 

This study aims to analyze productive waqf management and its impact on community economic 

empowerment, using case studies on productive waqf programs in Village X. The research method 

used is a qualitative approach by collecting data through in-depth interviews, observation, and 

documentation studies. The results of the study show that the productive waqf program in Village 

X has succeeded in implementing productive waqf in various economic sectors, such as 

agriculture, fisheries and local crafts. Through this program, the people of Village X can improve 

their economic welfare and reduce poverty. In addition, the productive waqf program has also 
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encouraged active community participation in economic activities, increased skills, and 

strengthened social bonds between residents. In conclusion, the management of productive waqf 

can be an effective instrument for empowering the community's economy, especially in rural areas 

such as Village X. With proper management and good cooperation, productive waqf can be a 

sustainable solution to address poverty problems and improve people's economic welfare. This 

research makes an important contribution to understanding the potential and challenges of 

productive waqf management for community economic empowerment. 

Keywords: waqf, social, empowerment 

 

PENDAHULUAN 

Wakaf merupakan salah satu institusi keuangan Islam yang telah berakar sejak masa 

lampau dan memegang peran krusial dalam pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat Muslim. 

Konsep wakaf melibatkan pemberian harta atau aset secara permanen untuk kepentingan umum 

dan amal. Aset-aset wakaf, seperti tanah, bangunan, atau dana, dianggap milik Allah SWT dan 

dikelola untuk mendukung berbagai inisiatif sosial, ekonomi, dan keagamaan. Salah satu ciri khas 

wakaf adalah sifat produktifnya. Artinya, aset-aset wakaf tidak sekadar disimpan atau dijaga, tetapi 

dikelola secara aktif untuk menciptakan manfaat dan hasil yang berkelanjutan. Aset-aset tersebut 

dapat digunakan untuk mendukung berbagai sektor ekonomi dan sosial, seperti pertanian, industri, 

pendidikan, kesehatan, dan program-program bantuan sosial. Dengan demikian, wakaf produktif 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan memajukan masyarakat. Selain berperan 

sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, wakaf juga memiliki dimensi sosial yang 

kuat. Prinsip keadilan sosial sangat terkait dengan konsep wakaf, karena aset-aset wakaf digunakan 

untuk memberdayakan masyarakat yang membutuhkan, termasuk para fakir miskin, yatim piatu, 

dan kaum dhuafa. Dengan demikian, wakaf tidak hanya menciptakan kesempatan ekonomi, tetapi 

juga berkontribusi pada redistribusi kekayaan dan mengurangi disparitas sosial. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran tentang potensi wakaf produktif sebagai 

alternatif solusi untuk masalah ekonomi dan sosial semakin meningkat, terutama di wilayah 

pedesaan. Program-program wakaf produktif semakin banyak diterapkan oleh lembaga keuangan 

Islam, yayasan, pemerintah, dan masyarakat untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi dan 

mengatasi masalah kemiskinan. Melalui program wakaf produktif, masyarakat di wilayah 
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pedesaan dapat memperoleh akses ke modal usaha, pelatihan keterampilan, atau bantuan teknis 

untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian ekonomi mereka. Dengan adanya program 

wakaf produktif ini, diharapkan masyarakat dapat mengatasi tantangan ekonomi dan 

meningkatkan taraf hidup mereka secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, wakaf produktif memainkan peran penting dalam upaya mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan, termasuk peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

masyarakat Muslim. Melalui penerapan program wakaf produktif di wilayah pedesaan, diharapkan 

potensi dan manfaat wakaf dapat dioptimalkan untuk menciptakan dampak positif bagi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mencapai keadilan sosial. 

Metode Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

memahami secara mendalam pengelolaan wakaf produktif dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa X. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual tentang 

program wakaf produktif serta pandangan dan pengalaman langsung dari para pemangku 

kepentingan. Berikut adalah tahapan dan teknik yang digunakan dalam metode penelitian: 

1. Pengumpulan Data: 

Wawancara Mendalam: Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan berbagai 

pihak terkait, seperti pihak desa, pelaku wakaf, masyarakat penerima manfaat, dan lembaga 

terkait. Wawancara mendalam dilakukan untuk memahami persepsi, pandangan, dan 

pengalaman mereka terkait dengan program wakaf produktif dan dampaknya pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung di Desa X untuk mengamati secara 

langsung implementasi program wakaf produktif, interaksi antarwarga, dan dampak dari 

program tersebut pada aktivitas ekonomi masyarakat. 
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Studi Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan data dari dokumen-dokumen terkait, 

seperti laporan program, kebijakan terkait wakaf produktif, dan catatan kegiatan terkait. 

2. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 

dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola, tema, dan 

keterkaitan antara informasi yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Validitas Data: Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan triangulasi data 

dengan membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan akurasi dan kredibilitas temuan penelitian. 

4. Etika Penelitian: Peneliti memastikan kepatuhan terhadap etika penelitian, termasuk 

mendapatkan izin dari pihak yang terkait sebelum melakukan wawancara dan observasi. 

Selain itu, peneliti menjaga kerahasiaan dan anonimitas identitas responden agar tidak 

menimbulkan masalah privasi. 

5. Konteks Studi Kasus: Studi kasus dilakukan di Desa X sebagai lokasi penelitian. Dalam 

konteks ini, penelitian mencakup sejarah dan latar belakang desa, struktur sosial, ekonomi, 

dan budaya, serta informasi lain yang relevan dengan analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil: 

1. Pengelolaan Wakaf Produktif di Desa X: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf produktif di Desa X telah 

diimplementasikan melalui beberapa program. Program-program wakaf produktif ini mencakup 

sektor pertanian, perikanan, dan kerajinan lokal. Aset-aset wakaf, seperti lahan pertanian dan alat 

tangkap ikan, dikelola secara kolaboratif oleh masyarakat dan diberdayakan untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas. 

 

2. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: 
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Dengan adanya program wakaf produktif, terlihat adanya dampak positif pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa X. Pertama, program wakaf produktif telah 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. Masyarakat yang 

sebelumnya mengandalkan hasil pertanian atau nelayan tradisional dapat meningkatkan produksi 

dan pendapatan mereka melalui akses terhadap teknologi dan pelatihan yang disediakan oleh 

program wakaf produktif. 

Kedua, program wakaf produktif telah memberdayakan masyarakat lokal dengan 

meningkatkan keterampilan dan kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya ekonomi. 

Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, masyarakat menjadi lebih mandiri dan 

memiliki kontrol lebih atas pengelolaan aset wakaf mereka sendiri. 

Pembahasan: 

1. Keberhasilan Pengelolaan Wakaf Produktif: 

Keberhasilan pengelolaan wakaf produktif di Desa X dapat diatribusikan kepada 

kolaborasi yang kuat antara pemerintah, lembaga keuangan Islam, dan masyarakat. Program wakaf 

produktif ini menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan aset, sehingga mampu 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

2. Tantangan dalam Pengelolaan Wakaf Produktif: 

Meskipun program wakaf produktif di Desa X telah mencapai beberapa hasil positif, 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Pertama, perluasan skala program menjadi 

tantangan, mengingat jumlah aset wakaf yang cukup besar dan kompleksitas pengelolaannya. 

Peningkatan akses ke modal dan dukungan teknis juga menjadi perhatian untuk memastikan 

keberlanjutan program. 

3. Peran Pemerintah dan Lembaga Keuangan Islam: 

Pemerintah dan lembaga keuangan Islam berperan penting dalam mendukung pengelolaan 

wakaf produktif. Pemerintah dapat memberikan insentif dan kebijakan yang mendukung program 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2023), 2 (1): 126-133           

 

 

  131 

 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

wakaf produktif, sementara lembaga keuangan Islam dapat menjadi fasilitator dalam menghimpun 

dan mengelola dana wakaf secara profesional. 

4. Implikasi untuk Pengembangan Program Wakaf Produktif: 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting untuk pengembangan program wakaf 

produktif di tingkat lokal dan nasional. Program-program wakaf produktif perlu dirancang dengan 

memperhatikan karakteristik masyarakat setempat dan potensi ekonomi daerah. Selain itu, 

pendampingan dan pelatihan yang tepat perlu disediakan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola wakaf produktif dengan efektif.  

 

KESIMPULAN 

Dalam kesimpulannya, pengelolaan wakaf produktif di Desa X telah memberikan dampak 

positif pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan kapasitas. 

Meskipun demikian, tantangan dalam pengelolaan dan ekspansi program wakaf produktif perlu 

diperhatikan secara cermat. Dengan melibatkan pemerintah, lembaga keuangan Islam, dan 

masyarakat secara kolaboratif, program wakaf produktif dapat menjadi instrumen yang efektif 

dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat dan menciptakan dampak yang 

berkelanjutan. 
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